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MOTTO

Orøng-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senøng kepuda kamu hingga

kamu mengikati agama mereka. Katakanlah: "Sesungguhnya petuniuk Allah

itulah petunjuk (yang benør)". Dan sesungguhnyø iikø kamu mengikuti

kemøuan mereka seteløh pengetahuan døtang kepadamu, maka Allah tídak lagi

menjadi pelindung døn penolong bagìma. (85. Al Baqoroh : 120 )1

1 Departemen agatna P.l, al-Qur'an dan Tejemahan,PT. Tanjung Mas Inti, Semarang,

1989, hal. 32
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PEMBELAJARAN BIOLOGI DI MADRASAH ALIYAH NEGERI
YOGYAKARTA I DENGAN POLA INTEGRATIVE LEARNING

BERPARADIGMA PROPHETIC INTELLIGENCE

Oleh:
Dyah Wuri Sedyati

Tadris Pendidikan Biologi (03450449)

ABSTRAK

Pembelajaran Integrative Learning Berparadigma Prophetic Intelligence
bertujuan untuk mengetahui perbedaan aktivitas siswa dalam mengikuti proses

pembelajaran, serta prestasi mereka pada materi Arthropoda akibat pengaruh

Pendidikan Sains (Biologi) yang mereka pelajari. Lebih spesifiknya, untuk
mengetahui bagaimana penerapan pola integrative learning berparadigma

prophetic intelligence dan pengaruh serta implikasinya dalam pembelajaran di

Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta L
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan menggunakan

pola pembelajaran integrative learning berparadigma prophetic intelligence.

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X B MAN I Yogyakarta dengan

materi Arthropoda. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data berupa

lembar angket, lembar observasi (kegiatan guru dan siswa), pre-test dan post-test,

catatan lapangan dan peneliti sendiri. Teknik analisa data dalam penelitian ini
menggunakan rumus persentase keberhasilan.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing

siklus dilaksanakan dalam satu pertemuan. Dari hasil test terlihat bahwa

keberhasilan penelitian ini tercapai pada siklus II, dengan angka keberhasilan

tuntas sebesar 80,50ó. Pada setiap siklus, prestasi siswa meningkat dengan rata-

rat? 55,5o/o atau jikg dibulatkan menjadi 56%. Selain itu, dari hasil observasi

terhadap aktivitas siswa terlihat bahwa aktivitas sisly4 d4lam mengikuti proses

pembelajaran mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari data hasil
observasi. Secara eksplisit, pembelajaran Biologi dçngan menggunakan pola

Integrative Learning Berparadigma Prophetic Intelligence dapat meningkatkan

prestasi belajar siswa pada pelajaran Biologi khususnya di Madrasah Aliyah
Negeri Yogyakarta I.

Key Word : Integrative Learning, Paradigma Prophetic Intelligence.

v1l1



KATA PENGANTAR

ll i-.

l

,_þ'¿.i!}t,,rrlr rÇ$!l +rf é åËlj åx.-ll .iiJtJl eri 4i i'-lf

Åiî.li'-'o'ùf "aúfr 
Àl .ilj-ËT Å-rlj i$lI! dlf bf {'lil .¡þÅf 4-,=:-r 3Jf

SliLf .il'_s-'s's

Puji dan syukur selalu kita panjatkan ke hadirat Allah SWT Penguasa

Alam Semesta, yang telah memberikan petunjuk sehingga penulis dapat

menyelesaikan skripsi ini walaupun belum sempurna. Sholawat dan salam mudah-

mudahan selalu tercurahkan kepada Nabi besar Muhammad SAV/ Sang Guru

Agung, beserta para keluarganya, shohabatnya dan pafa guru yang senantiasa

mengajarkan ilmunya.

Karya ini merupakan hasil dari sebuah "proses", yang penulis susun dalam

rangka menyelesaikan program Strata Satu di Universitas Islam Negeri Sunan

Kalijaga Yogyakarta. Pada dasarnya, kajian ini berusaha menelaah perkembangan

wacana pola pembelajaran yang integratif dalam berbagai aspek kecerdasan yang

dimiliki oleh Nabi Muhammad (Prophetic Intelligence). Pada gilirannya, upaya-

itpaya seperti itu telah merefleksikan tingkat pemahaman pada pola pembelajaran

yang sesuai dengan tuntutan zaman dan tantangan yang harus direspon secara

positif. Pola integrative learning bukan hanya pola pembelajaran yang

meningkatkan prestasi siswa melainkan juga bagaimana seorang guru mempunyai

tingkat kapasitas sebagai guru profesional seperti pada diri Rasulullah SAW.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masalah pendidikan sains di Indonesia dan di negara-negarea

berkembang adalah unik dan penuh tantangan-tantangan dari segi metodologi

pengajaran maupun materi pengajarannya.l Dunia pendidikan tidak akan pernah

kering dari permasalah filosofis, administratif dan proses pembelajaran. Problem

yang terakhir ini, sampai saat ini masih mendominasi dan bahkan akan selalu

muncul dalam dunia pendidikan kita.

Problem kependidikan timbul akibat dari pesatnya kemajuan teknologi

modern yang semakin banyak mempengaruhi sistem kehidupan di Negara yang

sedang berkembang. Perkembangan dan kemajuan teknologi itu sendiri mula-

mula bersumber dari sistem pendidikan yang sudah ada, akan tetapi dampaknya

terhadap kehidupan masyarakat adalah sangat kompleks. Berbagai sistem

kehidupan yang telah ada terdorong ke arah berbagai perubahan sosial, baik yang

mengandung ekses-ekses negatif maupun dampak posistif diukur dengan

kebudayaan masing-masing masyarakat itu sendiri.2

I Herbeft Simanjuntak DKK, GAgasan Berharga Parangtopo- Berfikir Jernih Membangun

Fondasi lLmu dan Teknologi, PT. Elek KOmputindo, Gramedia, Jakarta, 1999, hal. 53
t M.Arifin, ILmu Perbsandingan Pendidikan, Golden Terayon Press, Jakarta,1994, hal. 50
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Sejak diperkenalkan sebagai satu mata pelajaran dalam kurikulum

sekolah, sains telah banyak mengalami perubahan isi dan metode pengajarannya'

Faktor-faktor yang mendorong perubahan tersebut di antaranya adalah situasi

sosial masyarakat, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta pemikiran-

pemikiran baru dalam bidang pendidikan. Di dalam kerangka perubahan itu,

dalam setiap periode muncul konsep-konsep yang dipopulerkan sehingga sering

kali berlaku bahwa istilah tertentu menunjuk pada periode tertentu.3

Ujian, tantangan dan godaan bagi umat Islam saat ini sungguh besar dan

kuat. Produk ilmu pengetahuan dan teknologi tidak dapat dibendung lagi. Di satu

sisi, hal itu akan membantu proses pengembangan potensi dan kebutuhan

manusia, dan di sisi lain akan menjadi ancaman terhadap peradaban umat

4
manusra.

Sebagai agen perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi, pembelajaran

sains (Biologi) yang berada dalam atmosfer modemisasi dan globalisasi dewasa

ini dituntut untuk mampu memainkan peranannya secara dinamis dan proaktif.

Kehadirannya diharapkan mampu membawa perubahan dan kontribusi yang

berarti bagi perbaikan ilmu pengetahuan di tubuh umat Islam, baik pada dataran

intelektual; teoritis maupun praktis. Apabila praktik dan ketauladanan beragama

tidak dilakukan sedini mungkin di dalam keluarga, sekolah dan masyarakat, maka

3 Sumaji dkk, Pendidikan Sains yang Humanistis: Persembahan 72 Tahun Pater J.í-G.M.

Drost, S.J, Kanisius,, Anggota IKAPI Yogyakarta. 2003,ha1'12i 'a Hamdani Sãkran Adz-Dzakiey, Prophetic Intelligence: Kecerdasan Kenqbian,

Menumbuhkan Potensi Hakiki Insani Melalui Pengembangan Ruhani, Islamika, Yogyakarta, 2005,

hal.XXIII - XXIV
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para orang tua, pendidik dan masyarakat kelak akan mengalami kesulitan dalam

mengarahkan perkembangan eksistensi diri mereka secara integral, yakni

kesehatan mental, spiritual, moral dan sosialnya dalam perspektif agama. Hanya

dengan agam4 generasi suatu bangsa dapat diproteksi dari dampak negatif yang

semakin kencang melaju. Fenomena itu tampaknya saat sekarang hingga akan

datang, sedang dan akan terus hadir ke dalam kehidupan suatu bangsa dan negara.

Jika kita lihat, dalam proses pembelajaran sains (Biologi) di Madrasah

Aliyah maupun SMA Islam dari dulu hingga sekarang belum ada atau masih

jarang sekali (ika ada) yang mencoba untuk mengintegrasikan pelajaran sains

(Biologi) dengan al-Qur'an. Hal ini bisa disebabkan karena keterbatasan kapasitas

keilmuan guru dalam mengintegrasikan ilmu sains (Biologi) dengan al-Qur'an

dan masih banyak faktor-faktor lain yang mempengaruhinya. Hal ini adalah salah

satu faktor munculnya dikotomi keilmuan dalam sistem pendidikan di Indonesia

yang melahirkan peserta didik muslim kurang mampu bersaing dalam kemajuan

sains dan teknologi.

Berdasarkan hal tersebut, hendaknya para orang tua memfokuskan

perhatian pendidikan putra-putrinya di atas pondasi agama dan bukan hanya

semata-mata terpengaruh oleh daya tarik sains, teknologi dan budaya Barat yang

ujung-ujungnya akan merepotkan dan menyusahkan mereka sendiri dan

materialisme akan menjadi utama dalam hidupnya.s

t tb¡d, Hat.33
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Kehidupan yang serba materi membuat manusia memanifestasikan

Allah, Tuhannya dalam wujud materi juga. Segala hal yang nyata dan konkret

yang akan menjadi konsumsi otak menusia dalam kehidupan, sehingga sudah

tidak mengenal keterikutcampuran Allah dalam penciptaan alam semesta ini'

Bahwa semua yang terjadi ini karena sebuah teori yang membicarakan tentang

gejala-gejala yang terdapat di dalam alam semesta'

Sebaliknya, jika sejak dini hingga masa remaja terlanam dengan baik

praktik pengamalan keimanan dan keislaman, maka untuk pengembangan

kesehatan dan kecerdasan ruhaniyah akan lebih mudah' Ia akan tumbuh dewasa

dalam bimbingan, pengajaran, dan perlindungan Yang NÍaha-Rahman dan Rahim

serta syafaat Rasul-Nya, Muhammad sAw, sehingga proses pengembangan diri

dapat lebih mantap dan menyenangkan semua pihak keluarga, pendidik di

sekolah, masyarakat maupun lingkungannya. Anak (peserta didik) akan tumbuh

dan berkembang menjadi insani seutuhnya yang memiliki keimanan dan

ketakwaan yang baik serta memiliki kesehatan dan kecerdasan yang lengkap'

Pembelajaran sains (Biologi) bukan sekedar pfoses dalam mengetahui

ilmu-ilmu kealarnan saja untuk kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi' Hal

yang paling signifikan adalah bagaimana ilmu-ilmu kealaman untuk kemajuan

sains dan teknologi tersebut mampu berperan sebagai kekuatan þower) dalam

rangka ma'rifatullah. Dihanpkan, ma'rifatullah tersebut mampu menciptakan

manusia yang sempurna (insan knmil), sebagai khalifah di bumi (khaliføtu lìl

ardh).
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Sejak tahun 1980, Madrasah Aliyah yang ada di Indonesìa, yangjumlah

muridnya tidak kurang dari 800.075 siswa telah berubah orientasi. Pada awalnya

perbandingan muatan mata pelajaran agama dan umum 70:30, tetapi sejak tahun

1994 menjadi 30:70 dan pada tahun 2000/2001 kurikulum Madrasah Aliyah atau

MA 100% sama dengan kurikulum SMA dengan penekanan pendidikan umum

yang bercirikan Islam.6 Berdasarkan perubahan tersebut, kecenderungan

dikotomistik yang berjalan selama ini masih menghantui banyak kalangan dan

tidak bisa menolong krisis yang dialami oleh paradigma imu-ilmu sekuler

maupun ilmu-ilmu keagamaan dalam bentuknya yang terpisah seperti yang

selama ini berjalan.

Kualitas sumber daya manusia sangat tergantung pada pendidikan

manusia itu sendiri. Jika ingin memperbaiki kualitas harus mau untuk berubah

sebagaimana dikatakan dalam firman Allah SWT:

¿,b¡¡ d'll l$¡i g¿ilt3 ¡sj. lJi"l irr¡ll Àt g*

"Allah akan mengangknt derajat orang-orang yang beriman dan

y ang (s e kat i gus ) me ngua s ai ip t e k " (QS. Al-Muj adalah: 1 1 )7

u M.Amin Abdullah, dkk, MenyaÍukan Kembali lhnu-ilntu Agama dan Umum, Upaya

Mempersatukan Epistimologi Islam clan lJmum, Editor: Jarot Wahyudi M. Anas Mustofa, SUKA
press, yogyakafta;2003, haì.9. periksa lebih lanjut Fuad Jabali dan Jamhari (Penyunting),LAIN dan

Modernisasi Islam di Indonesia, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2000), hal.123-125
7 Departemen Agama RI, PT. Tanjung Mas lnti, Semarang, 1989, hal 9 I 0-91 1 .
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Berdasarkan pengamatan sosio-kultur, Kuntowijoyo menilai bahwa

selama ini umat Islam belum mendasarkan gerakannya pada elaborasi yang

mendalam tentang realitas sosial yang obyektif. Umat Islam masih mendasarkan

diri pada kesadaran subyektif-nomatif artinya Islam baru kita tampilkan dalam

realitas subyektif. Usaha untuk membentuk pribadi Muslim, jama'ah, komunitas

dan umat, misalnya hanya didorong oleh kesadaran normatif dalam realitas

subyektif-normatif. Akibatnya, umat Islam tidak pernah siap merespon tantangan-

tantangan perubahan sosial yang empiris, yang terjadi di masyarakat.s

Krisis konseptual dalam pendidikan di Indonesia (yang kemudian

berimplikasi ada terjadinya disintegrasi dan fragmentasi pendidikan) sejak dini

telah dimulai oleh adanya krisis konseptual dalam ilmu sosial maupun ilmu

kealaman (sains). Kedua ilmu tersebut beserta cabang-cabangnya masing-masing

menempati posisi luar konteks kewahyuan atau dalam kerangka turun tetapi tidak

diturunkan. Ibnu Khaldun misalnya membagi pengetahuan yang diturunkan

walaupun pengetahuan ini tidak lantas harus dipahami sebagai fragmentasi atau

pemecahan pengetahuan, akan tetapi dalam kenyataannya, pembagian tersebut

telah menciptakan polaritas pemikiran ke dalam dua arus pemikiran besar

(Mainstream) yangsaling kontradiktif, yakni agamis dan sekuler.e

* Moh. Shofan, Pendidikan Berparadignta Profetik, Upqyo Konstruklif Membongkar

tikotomi Sistem Pendidiiasn.ls/am,Ircisod bekerja sama dengan UMG Press, Gresik, 2004,ha1'29'

selanjutnya periksa Kuntowijoyo, Paradigma Al-Qur'an: Interpretasi untuk Aksi, Mizan, Bandung,

1993, hal. l 82

' Ib¡d,hat.6z-63.
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Jarak antara ilmu agama dan ilmu sekuler akan menyeret ke wilayah

pembenaran dikotomis ilmu pengetahuan yang sesungguhnya tidak pernah

dikenal dalam kamus Islam. Dikotomi ilmu pengetahuan dalam proses pendidikan

telah menciptakan kelompok-kelompok ekstrim di bidang ilmu pengetahuan yang

bersifat teosentris dan ada pula kelompok yang berimplikasi pada fragmentøsi

kehidupan yang sangat merugikan umat Islam sendiri.l0

Lebih lanjut, dikotomi ilmu ini merambah ke dalarn sistem pendidikan

khususnya pendidikan Islam dengan munculnya dikotomi sekolah umum pada

satu sisi dan sekolah madrasah yang merupakan perwakilan sekolah agama pada

sisi lain. Kondisi ini lebih parah lagi dengan dikeluarkannya Surat Keputusan

Bersama (SKB) tiga Menteri (Menteri Dalam Negeri, Menteri Pendidikan dan

Menteri Agama) pada tahun 1975 yangtelah mempersamakan kedudukan sekolah

umum dengan madrasah yang masih berstatus sekolah agama'"

Mengatasi keadaan seperti yang terlukis di atas, manusia hidup di muka

bumi ini memerlukan suatu pedoman atau petunjuk yang menjamin manusia ke

arah kebaikan di dunia maupun di akhirat nanti. Selama manusia mempercayai

dan mau menggunakan pedoman atau petunjuk tersebut, insya'allah tujuan untuk

menjadi khalifah yang baik akan tercapai. Hal ini dimungkinkan karena petunjuk

atau pedoman yang dimaksud datangnya dari Allah SWT yang menciptakan

langit dan bumi beserta isinya.

'o lbid,. hal. 33
t' M.Amin Abdullah, dkk, op., c it.,, hal. 3
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Pedoman atau petunjuk tersebut tidak lain adalah al-Qur'an al-Karim,

kitab suci umat Islam yang memang merupakan"Hudan Lin-Nass" atau petunjuk

bagi seluruh umat manusia tanpa memandang bangsa, suku atau golongan.

Pedoman yang kedua setelah al-Qur'an adalah as-Sunnah. Menurut Dr' Mahmud

Syalabi bahwa Nabi Muhammad adalah sebagai soko guru bagi umat dengan

segala perbedaan tingkatan mereka hingga hari kiamat.t2 Hal ini merupakan

manifestasi dari pancaran kekuatan ilmu yang tedanam dalam kepribadian

seorang Rasul sebagai pemberi risalah bagi umat manusia. Kadang kala orang

menyangka bahwa kemunduran kaum muslimin dan negara-negara Islam

disebabkan karena mereka kembali pada pengamalan ajaran Rasulullah sAW. Hal

ini sungguh pemikiran yang harus dibuang jauh-jauh dari benak seseorang' Kita

yakin bahwa Rasulullah SAW suci dari kemunduran dan kebodohan umat-umat

manusia di dunia.

Al-Qur'an sebagai "Hudan lin-nass" adalah fungsi yang paling utama

dari kitab suci al-Qur'an. Lihatlah ayat-ayat di bawah ini yang mendukung

pernyataan tersebut:

i¡i$l 4l t ¿lÅ. Àt -rpfl LNI+ çlåSll ''Ìttl Itlll U!

12 Mahmud Syalabi, Kepribadian Rasulullah Sllfl, Buku Satu, Penerjemah: Abdul Kadir

Madamy, Pustaka Mantiq, Solo, 1996' hal.114
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"sesungguhnya Kami menurunkan Kitab (al-Qur'an) dengan

membawa kebenaran. Maka sembahlah Allah dengan memurnikan

ket actt an kep ada-Nya ". (QS. Az-Zunat2).13

Allah berfirman :

cy$l ð# Ès+.-Nq.iljSll f4r¡ cJ¡i¡

"..Allah menurunkan kitab suci untuk memberikan keputusan

(iatan keluar) bagi perkara yang merkea selisihknn (problem-

pr obl em kehidupan manus ia). " (QS' Al-Baqarah :2I3)t 
a

Allah juga berhrman:

¿ri¡ll ¿,J-3.11 JfuJ ÊJÊi sÊ e¡! C{--.,ði-.¡llll tb ¿!

l-.,tËis t-+i ¡C ¿í crtslt all ùJÅari

"sesungguhnya al-Qur'an ini memeberi petunjuk kepada (ialan)

yang lurus dan membawa knbar gembira kepada orang-orang

mukmin yang mengerjakan amal shaleh bagi merekn adø pahala

yang besar. "(QS. Al-Isra' : 9)15

Fungsi al-Qur'an yang merupakan "Hudan li-nass" atau menjadi

petunjuk bagi umat manusia, adalah sesuai pula dengan nama-nama lain dari al-

Qur'an. Al-Qur'an menjadi petunjuk bagi umat manusia' karena al-Qur'an

13 Departemen Agama, Op,.Cit., hal. 7 45

'o lb¡d,. hal5t
tt lbid,. hal425
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menjadi pembeda antara yang haq (benar) dan bathil (salah), al-Qur'an juga

merupakan peringatan bagi umat agar selalu ingat kepada sang Khaliq (pencipta),

al-Qur'an banyak mengandung nasehat dan pelajaran yang berguna bagi

kehidupan di dunia dan akhirat, al-Qur'an selalu mengajak kepada kebaikan dan

menjauhi kejelekan (amar ma'ruf nahi munkay'. Al-Qur'an memuat berbagai

macam keterangan tentang ciptaan Allah yang ada di langit dan di bumi agar

menjadi peringatan bagi manusia.ló

Realitasnya, umat Islam belum sepenuhnya menggunakan pedoman dan

petunjuk tersebut dalam memahami segala ciptaan Allah SWT sehingga umat

Islam mengalami ketertinggalan yang sangat jauh dalam dunia pendidikan sains

(Biologi). Banyak juga umat Islam yang mempelajari ilmu pengetahuan dalam

rangka memahami ciptaan Allah SV/T masih berkiblat pada Barat. Hal ini dapat

kita lihat dari pola pembelajaran yang dipakai dalam pembelajaran sains (Biologi)

sebagian besar masih dikotomis, dan sama sekali tidak menyinggung pada

penalaran ruhiyah atau ketaqwaan.

Berdasarkan hal tersebut, diperlukan penyegaran kembali terhadap pola

pembelajaran sains (Biologi) agar berfungsi sebagai pola pembelajaran yang

integrative antara ilmu kealaman atau ilmu sains (Biologi) dengan ilmu

keagamaan, dengan tetap mendasarkan diri pada pesan-pesan al-Qur'an dan as-

tu lihat eS. An-Nahlayat.44, di dalam ayat ini diterangkan bahwa Allah menurunkan al-

eur'an kepada mànusia supaya manusia menjelaskan tentang apa-apa yang telah diturunkan kepada

manusia, supaya manusia itu sendiri berpikir .



11

Sunnah, merujuk pada teori Kuntowijoyo tentang paradigma profetik yang

meliputi dimensi, humanis me, lib er asi dan tr ttns endens i.

Adapun paradigma profetik dapat dipahami sebagai seperangkat teori

yang tidak hanya mendeskripsikan dan mentransformasikan aspek sosial dan

tidak pula hanya mengubah suatu hal demi perubahan. Lebih lanjut dapat

menumbuhkembangkan kecerdasan kenabian (prophetic intelligence) dalam diri

seseorang, yaìtu suatu potensi atau kemampuan berinteraksi, menyesuaikan diri ,

memahami dan mengambil manfaat dan hikmah dari kehidupan langit dan bumi ,

ruhani dan jasmani, lahir dan batin serta dunia dan akhirat, yang akan

membuatnya memperoleh kemudahan-kemudahan dalam meningkatkan kualitas

diri serta mengaktualisasikan tugas dan tanggung jawabnya sebagai hamba yang

mampu mengemban amanah sebagai khalifah-Nya. Lebih dari itu diharapkan

dapat mengarahkan perubahan atas dasar cita etlk profetik.

Pada proses pengembangan pola pembelajaran, prinsipnya adalah proses

pendidikan, pelatihan dan pengembangan kesehatan ruhani itu sendiri secara

integritas. Artinya, dalam proses ini, seseorang akan memperluas wawasan

keilmuan, keislaman, keihsanan dan ketauhidannya dalam bentuk konsep, teoritis,

praktis dan empiris dari tingkat dasar (elementary), menengah (entermediate) dan

atas (advanced), sehingga ruhani benar-benar mencapai tingkat yang sempurna.i''

Melihat kondisi pembelajaran sains (Biologi) di MAN Yogyakarta I

yang masih terkesan dikotomis, mengakibatkan siswa kurang mengerti aoanyt

17 Hamdani Bakran Adz-Dakiey, Prophetic intelligence..., Op-, Cit,. hal' 38
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integrasi dan interkoneksi antara pelajaran sains (Biologi) terhadap al-Qur'an.

Kegiatan pembelajaran yang satu arah dan didominasi oleh guru, menjadikzur

proses pembelajaran kurang menarik dan kurang maksimal. Melihat MAN

Yogyakarta I merupakan salah satu Madrasah yang berasaskan Islam, sudah

seharusnya untuk mengintegrasikan materi-materi sains dengan al-Qur'an dan

Hadist. Berdasarkan kondisi lokasi riset tersebut, maka pola pembelajaran

integrative learning berparadigma prophetic intelligence yang ditawarkan

mendapat peluang untuk diteliti dan diterapkan dalam rangka memperbaiki pola

pembelajaran dan meningkatkan prestasi serta aktivitas siswa pada mata

pelajaran sains (Biologi).

Dari upaya-upaya di atas, pembelajaran sains (Biologi) dengan pola

integrative learning berparadigma prophetic intelligence dlhatapkan mampu

untuk bersaing di era globalisasi yang sarat dengan dampak-dampak sosial yang

negatif, serta dalam pembelajaran sains (Biologi) tidak dikotomis dengan ajaran

keagamaan yang bernuansa profe¡1fr. Berdasarkan kecerdasan-kecerdasan yang

terpancar pada kepribadian Rasulullah, maka setiap diri manusia þeserta didik)

akan terhindar dari kerusakan dan bencana yang setiap saat mengancam hidup dan

kehidupannya. Hal ini bermanfaat bagi umat Islam agar tetap survive dalam

menghadapi tentangan globalisasi pendidikan dewasa ini.
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B. IdentifikasiMasalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, clapat diidentifikasikan

permasalahan-permasalahan sebagai berikut:

l. Penggunaan pola pembelajaran sains (Biologi) di Madrasah Aliyah Negeri

Yogyakarta I cenderung dikotomis.

2. Kurangnya pengetahuan siswa tentang integrasi dan interkoneksi pelajatan

Biologi terhadap al-Qur' an.

3. Rendahnya minat siswa terhadap mata pelajaran biologi, yang dianggap masih

sebagai momok yang menakutkan.

4. Rendahnya motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran sains (Biologi)

di sekolahan.

5. penggunaan pola pembelajaran sains (Biologi) terfokus pada komunikasi satu

arah yaitu guru ceramah di depan kelas dan siswa mendengarkan dan

mencatat yang menyebabkan siswa pasif dalam pembelajaran'

C. Pokok Permasalahan

Berpijak dari persoalan di atas, sesuai dengan judul penelitian ini,

masalah pokok yang akan diangkat sebagai kajian utama, ialah bagaimana

pembelajaran sains (Biotogi) agar berfungsi sebagai pola pembelajaran yang

integrative (integrative learning) antara ilmu kealaman atau sains (Biologi)

dengan ilmu keagamaan serta dalam metode pengajarannya? dengan tetap

mendasarkan diri pada pesan-pesan al-Qur'an sehingga dapat
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menumbuhkembangkan kecerdasan kenabian (prophetic intelligence) dalam diri

seseorang, yang akan membuatnya memperoleh kemudahan-kemudahan dalam

meningkatkan kualitas diri serta mengaktualisasikan tugas dan tanggung

jawabnya sebagai hamba yang mampu mengemban amanah sebagai khalifah-Nya

di muka bumi ini.

Agar pembahasan terarah, pokok permasalahan ini dapat dijabarkan

sebagai berikut:

l. Bagaimana penerapan pola integrative learning berparadigma prophetic

intelligence dalam pembelajaran sains (Biologi) di Madrasah Aliyah Negeri

Yogyakarta I?

Z. Bagaimana pengaruh implementasi pola pembelajaran integraÍive learning

Berparadigma prophetic intelligence terhadap prestasi (materi Arthropoda)

dan aktivitas siswa þeserta didik) dalam pembelajaran sains (Biologi) untuk

Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta I ?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki perbedaan prestasi dan

aktivitas siswa tehadap proses pembelajaran khususnya sains (Biologi) materi

Arthropoda , akibat pengaruh perbedaan dalam pola pembelajaran pendidikan

sains (Biologi) yang mereka pelajari dan dapat dikemukakan sebagai berikut:
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a. Untuk mengetahui bagaimana penefapan pola inlegrative learning

berparadigma prophetic intelligence dalam pembelajaran sains (Biologi)

di Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta I

b. Untuk mengetahui pengaruh pola pembelajaran integrative learning

berparadigma prophetic intelligence dalam pembelajaran sains (Biologi)

terhadap prestasi (materi Arthropoda) dan aktivitas siswa (peserta didik).

2. Kegunaan Penelitian

a. Menambah hasanah bagi pengembangan serta pencarian pola baru dalam

proses pembelajaran khususnya pembelajaran sains (Biologi) di Madrasah

Aliyah Negeri YogYakarta I

b. Mendorong kalangan praktisi dan akademisi untuk mengkaji dan

mengembangkan lebih lanjut pola pembelajaran integrative learning

berparadigma prophetic intelligence ini melalui penelitian yang relevan

untuk mencari pola pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan di

dunia pendidikan.

E. Penegnsan Istllah

Skripsi ini berjudul Pembelajaran Biologi dengan Pola Inlegrative

Iearning Berparadigma Prophetic intelligence untuk Siswa Madrasah Aliyah

Negeri Yogyakarta I. Berkaitan dengan judul tersebut, sebagai upaya menghindari

kesalahpahaman dalam menginterpretasikan arti kata yang terdapat dalam judul

skripsi ini, maka penulis memandang perlu adanya penjelasan beberapa istilah
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yang dipakai dalam judul tersebut. Adapun istilah-istilah telsebut adalah sebagai

berikut:

1. Pola integrative learning

Pola adalah suatu pendekatan yang di dalam fungsinya merupakan alat

untuk mencapai suatu tujuan. Dalam hal ini, tujuan yang dirnaksud adalah

tujuan dalam proses pembelajaran. Makin baik pendekatan itu, makin efektif

pula pencapaian tujuan.ts Integrative atau integrasi adalah tidak terpisahkan

atau terpadu.te Adap,rn dalam skripsi ini yang dimaksud dengan integrative

adalah keterpaduan antara kebenaran wahyu (Burhan Qauli) dengan bukti-bukti

yang ditemukan di alam semesta (Burhan Kauni). Sedangkan kata learning

berarti pembelajaran, yaitu suatu proses menjadikan orang atau dalam hal ini

adalah peserta didik agar dapat belajar.20

Berdasarkan pengertian di atas, pola integrative learning dapat diartikan

suatu pendekatan dalam menjadikan peserta didik untuk belajar dengan

memadukan kebenaran wahyu (Burhan Qauli) dengan bukti-bukti yang

ditemukan di alam semesta (Burhan Kauni)

2. Berparadigma prophetic intelligence

Berparadigma berasal dari kata paradigma yang berarti kasus yang

dipergunakan sebagai sampel atau contoh. Aclaprrn clalam skripsi ini, yang

'* Winarno Surachmad, Penganîar Penelitian llmiah, Tarsito, Bandung, 1990.,.hal. 75.
tn M. Dahlan Y. Al-bary dan L. Lya Shofan Yacub, Kamus Induk Istilah llniah, Target Press,

Surabaya, 2003, Hal 322' 20 Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Kartika, Surabaya, 1997, Hal. 19
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dijadikan sebagai kasus serta digunakan sebagai sampel atau contoh adalah

Nabi Muhammad beserta para nabi lainnya.

Prophetic intelligence atau kecerdasan kenabian adalah potensi atau

kemampuan berinteraksi, menyesuaikan diri, memahami dan mengambil

manfaat serta hikmah dari kehidupan langit dan bumi, ruhani-jasmani, lahil dan

batin serta dunia-akhirat.2r Dalam skripsi ini, pengertian kehidupan langit dan

bumi adalah segala hal yang berkaitan dengan kehidupan di dunia (bumi)'

meliputi hubungan manusia dengan manusia serla hubungan manusia dengan

lingkunagannya, sedangkan kehidupan di akhirat (langit) meliputi hubungan

manusia dengan Allah SWT. Ruhani dalam hal ini adalah segala hal yang

berkaitan dengan kondisi ruhani atau batin, atau jiwa manusia , sedangkan

jasmani adalah segala hal yang berkaitan dengan kondisi jasmani atau fisik

manusia agar senantiasa digunakan untuk menunaikan tugas manusia sebagai

khalifah-Nya sebagaimana yang telah dilaksanakan oleh Nabi Muhammad

SAW beserta para nabi lainnYa.

Dari uraian penegasan istilah di atas, dapat diketahui bahwa yang

dimaksud dengan skripsi " Pembelajaran Biologi dengan Metode Integrative

Learning Berparadigma Prophetic Intelligence untuk Siswa Madrasah Aliyah

Negeri Yogyakarta I" adalah suatu penelitian tentang penerapan pendekatan

dalam menjadikan peserta didik untuk belajar dengan cara memadukan

2r Hamdanì Bakran Adz-Dakiey, Prophetic Intelligence..-, Op., Cit,. Hal' 601



18

kebenaran wahyu (Burhan Qauli) dengan bukti-bukti yang ditemukan di alam

semesta (Burhan Kauni) serta berteladan pada potensi atau kemampuan

berinteraksi, menyesuaikan diri, mengambil manfaat dan hikmah dari kehidupan

langit (akhirat) dan bumi (dunia) serta ruhani (iwa) dan jasmani (fisik) yang

ada pada Nabi Muhammad SAW beserta para nabi lainnya.
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EAB V

PEIYUTUP

Â.. Kesimpulan

Berdasarkan hasit penelitian dan pembatrasan, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan Pola Pembelajaran Integratíve Learning Berparadisma

Prophetìc Intelligence.

Adapun penerapan dalam pelaksanaan tindakan pembelajaran

dengan pola Integrative Learnl'ng Berparadigma Prophetic Intelligence

sebagai berikut:

a. Kegiatan pendahuluan.

Kegiatan pendahuluan dalam pembelajaran ini terdiri atas pra syarat

pengetahuan yang berupa pembacaan ayat al-Qur'* yang berhubungan

dengan materi, pemberian motivasi, apersepsi serta pre-test. Guru

meminta salah satu siswa untuk membacakan ayat al-Qur'an besertra

artinya. Kecerdasan kenabian (prophetic intelligence), yang

dikembangkan dalam penddruluan ini adalah pada kecerdasan berjpikir

(intelectual intelligence), sosial (emotional intelligence) dan spiritual

(sp ir itual ínt e ll i ge nc e).

b. Kegiatan inti

Dalam kegiatan inti guru mulai menjelaskan materi yang diajarkan,

yakni Arttuopoda dengan menggunakan metode ceramah, diskusi dan
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observation (pengamatan). Pada metode pengamatan ini, siswa

mengamati beberapa preparat Arthropoda serta menulis hasil

pengamatannya dalam LKS. Kecerdasan kenabian þrophetic

íntelligence) yang dikembangkan dalam kegiatan inti tersebut adalah

pada kecerdasan berpikir (intellectual intelligence), kecerdasan sosial

(emotional intelligence), kecerdasan berjuang (adversity intelligence)

dan kecerdasan spiritual (spiritual intelligence).

c. Kegiatan akhir (pentutup)

Pada kegiatan akhir ini, guru menutup kegiatan pembelajaran dengan

menyimpulkan materi yang telah diajarkan, pemberian post-test dan

tindak lanjut. Kecerdasan kenabian (prophetic intelligence), yang

dikembangkan dalam kegiatan akhir proses pembelajaran tersebut

adalah lebih diarahkan pada kecerdasan berpikir (intellectual

intelligence), kecerdasan spiritual (spirrtual intelligence), kecerdasan

sosial (emotional intelligence) dan kecerdasan berjuang (adversity

intelligence).

2. Pengaruh Pola Pembelajaran Integra!íve Learníng Berparadigma

Prophetic Intelligence dalam pembelajaran sains (Biologi) terhadap

prestasi (materi Arthropoda) dan aktivitas siswa (peserta didik).

a. Pengaruh terhadap prestasi siswa

Dari hasil penelitian ini, angka keberhasilan prestasi siswa kelas X B

MAN Yogyakarta I, dalam mengikuti pembelajaran Biologi pada materi

Arthropoda dapat ditingkatkan dengan menggunakan pola
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pembelaj ar an int e gr at iv e I e ar ning berparadigma pr ophe t ic int e I I i genc e .

Prestasi siswa meningkat dengan rata-rata 55,5o/o atau jika dibulatkan

menjadi 560/o. Dari hasil test terlihat bahwa keberhasilan penelitian ini

tercapai pada siklus II.

b. Pengaruh terhadap aktivitas siswa

Pen garuh pola i nt e gr at iv e I e ar nin g betpat adigma pr oph e t i c int e I I i ge n c e

terhadap aktivitas siswa dapat dilihat dari perkembangan aktivitas siswa

selama dua siklus. Peningkatan aktivitas siswa ini, diperoleh dari hasil

observasi kegiatan siswa. Dari hasil observasi menunjukkan bahwa

aktivitas siswa telah mengalami peningkatan. Peningkatan ini tercapai

pada siklus II.

B. Saran

Berdasarkan perenungan selama penelitian ini, ada beberapa salan yang

perlu dipertimbangkan dalam pola pembelajaran integrative learning

berparadi g ma pr o p h e t i c i nt e I I i ge nc e, y aitu'.

1. Guru perlu memperdalam atau mengoptimalkan pola pembelajaran

integrative \earning berparadigma prophetic intelligence dalam

pembelajaran sains (Biologi).

2. Keterampilan mengintegrasikan ayat-ayatal-Qur'an terhadap konsep materi

yang diajarkan tebih diperjelas dan diperinci, mengingat siswa belum

terbiasa dengan integrasi materi dan ayat-ayat al-Qur'an.
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3. Pelaksanaan pola pembelajaran pola pembelajaran integrative learning

berparadigna prophetic intelligence dalam pembelajaran sains (Biologi) ini

hendaknya diiaksanakan secara terus menerus, agar kecerdasan kenabian

pada siswa semakin berkembang.

4. Pelaksanaan pola pembelajaran ini, dapat dipadu dengan beberapa variasi

metode yang berbeda-beda sesuai dengan materi yang akan disampaikan.

5. Guru dapat memberikan pre-test dan post tes pada setiap pertemuan tentang

materi yang dipelajari agar dapat diketahui perkembangan prestasi siswa

terhadap materi.

6. Dari keberhasilan penerapan pola pembelajaran integrative learning

berparadigma prophetic intelligence pada pembelajaran sains (Biologi) di

Madrasah Aliyah Negeri Yogyaka*a I, hendaknya bagì pihak sekolah

untuk mengembangkan pola tersebut pada pembelajaran bidang studi

lainnya.



DAFTAR PUSTAKA

Abdul Hamid, B.T. Habsah, Sistem dan Pengaiaran Padu Sekolah Menengrth

Agama al-Khairiah Temerloh, Pahang di Malaysia, Skripsi, IAIN

Sunan Kaliiaga, Yogyakart4 1994.

Adz-Dzakiey, Hamdani Bakran, Prophetic Intelligence: Kecerdason

Kenabian, Menumbuhkan Potensi Hakiki Insani Melalui

P engemb angan Ke as ehat an Ruhani, Islamika, Yogyakarta, 2005.

Amin, M. Abdullah, Menyatukan Kembrtli llmu-ilmu Agama dan Umum,

Upaya Mempersatukan EpisÍemologi Islam dan Umum, Editor: Jarod

Wahyudi M, Anas Mustofa, SUKA Press, Yogyakart4 2003.

Anonim, Al-Qur' an dan Terj emahan, PT . Tanjung Mas Inti, Semarang, I 989.

Anonim, Kepribadian Muslim:Berilmu Amaliah Beramal llmiah, Buku

Panduan Pendampingan Agama Islam, Tadris MIPA IAIN Sunan

Kalijaga, Yogyakart4 2003.

Arifin, M, Ilmu Perbandingan Pendidiknr¡, Golden Terayon Press, Jakarta'

1994,

Arikunto, Suharsimi, Penelilian Suatu Pendekatan Khusus, Bina Aksar4

Jakarta, 1989

Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Bina

Aksar4 Cet.IV, Jakarta, 1987.

Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,

Rineke-Cipta, Jakart4 1 996.

Asy Syalhub, Fu'ad, Guruku Muhammctd, Gema Insani, Jakarta, 2006.

Dahlan, M. Al-bary. Y dan L.Lya Sofyan Yacub, Kamus Induk Istilah llmiah,

Target Press, Surabaya, 2003

Echols, M. John dan Hasan Shadily, Kamu.s Inggris * Indonesia: An-English-

Indonesian Dictionary, Gramedia, Pustaka Utamq Jakarta, 1976-

Hadi, Sutrisno, Metodologi Researcå, jilid I, Andi offset, Yogyakarta, 1990.

Jabali, Fuad dan Jamhari (Penyunting), IAIN dan Modernisasi Islam di

Indonesia, Logos Wacana lknu, Jakarta 2000.



Kamis4 Kantus Lengkap Bahasa Indonesia' Kartika' Surabaya' 1997

Koencoroningrat, Metode

JakatTu 1997 '

Kuntowijoyo, Paradigma al-Qur'an : Inlerprela'st

Bandung,1993'

Mardalis, Metode Penelitian'Suatu Pendekatan

Widasarana, Jakarta, 1 997'

Shofan,

Penelitian-penelitian Masyarakal' Gramedia'

Proposal, Gramedia

Narbuko, Cholid dan Abu Ahmadi Metodologi Penelitìan, Bumi Aksara"

Jakarta,2005'

Nazir, Moh, Metode Penelitian, Ghalia Indonesia Jakarta" 1998'

Shiddiqi, Nourouzzaman, Tamaddun Muslim: Bunga Rampai Kebudayaan

Islam, Bulan Bintang, Jakarta, 1986'

Moh, Pendidikan Berparadigma Profetik' Upaya

Untuk Akgi, Mizan,

Konstruktif

Membongkar Dikotomi Sistem Pendidiakn Islam' lrcisod bekerja

sama dengan UMG Press' Gresik' 2004'

Simanjuntak, Herbeft, Gagasan Berharga Parangtopo- Berfikir Jernih

Membangun Fondasi ILmu dan Teknologi' PT' Elek KOmputindo'

Gramedia, Jakarta, 1 999

Sudijono,Anas,PengantarEvaluasiPendidifum'RaiawaliPers'Jakarta'2001'

Sumaji,Pendld¡kansainsyangHumanistis:PersembahanT2TahunPater

J,l,G,M. Drost, S'J' Kanisius' Anggota IKAPI Yogyakarta' 2003'

SurachmadWinarno,PengantarPenelitianllmiah,Tarsito,Bandung,l990.

Suryabrata" Sumardi, Metode Penelitian' Rajawali Press' Jakarta' 1992'

Syalabi, Mahmud, Kepribadian Rasulullah SAW' buku satu' Penerjemah:

Abdul Kadir Madamy, Pustaka Mantiq' Solo' 1997'

ThohaM'Chabib,TelcrlikEvaluasiPenditlikan,RajawaliPers,Jakarta,Tth.

TimPerumusFakutasTeknik'AI-Islamdanlptek'BukuKesatu'fakultas

Teknik UMJ, Rajawali Press' Jakarta' Tth'

Tyler, W. Ralph, Paradigma Kurikulum tlan Pembelaiaran Antisipatoris

Masyaraknt Gtobal' penyadur: Djunaidi Ghony' Kutub Minar'

Malang,2005'



Ungguh, Jasa Muliawan, Pendidiknn Islam lntegratif: Upaya

Mengintegrasikm Kembali Dikalomi llmu dan Pendidikan lslam'

Pustaka Pelajar, YogYakart4 2005

Winkel,W.S,PsikologiPendidikandanEvalussiBelaiar'Gramedia'Jakarta'

Tth


